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RELASI KENAKALAN REMAJA DENGAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMA NEGERI 6 SURAKARTA 
ABSTRAK 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. 
Ditandai dengan banyak terjadi perubahan psikis, fisik dan sosial. Persepsi remaja 
pada umumnya dalam menanggapi permasalahan dihadapi dengan semau sendiri, 
maka terwujud adanya kenakalan remaja. Kenakalan yang dilakukan anak-anak 
muda remaja  pada intinya merupakan produk dari kondisi lingkungan pergaulan 
dengan gejolak sosial yang ada di dalamnya serta minim pemahaman Pendidikan 
Agama Islam pada diri remaja.  
Tujuan utama pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara kenakalan remaja dengan pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA 
Negeri 6 Surakarta.  Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif 
antara kenakalan remaja dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMA Negeri 6 Surakarta. Subyek penelitian adalah siswa siswi SMA Negeri 6 
Surakarta kelas XI MIPA 5 dan XI IPS 5 yang berjumlah 47 siswa. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji korelasi product moment dengan menggunakan program 
bantu SPSS 19,0 For Windows Program. Berdasarkan hasil analisis product 
moment diperoleh nilai koefesien korelasi (r) sebesar 0,425; p = 0,000 (p <0,05) 
artinya yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara kenakalan remaja 
dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Tingkat kenakalan tergolong 
rendah sebesar 43,19. Sumbangan efektif antara variable kenakalan remaja dengan 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 6 Surakarta sebesar 
13%, yang berarti masih terdapat 87% faktor lain yang mempengaruhi kenakalan 
remaja di sekolah seperti lingkungan keluarga kurang harmonis, pengaruh buruk 
dari orang tua, perlindungan lebih dari orang tua, pergaulan bebas dengan teman 
sebaya dan akses media sosial yang bebas tanpa pengawasan. 
Kata kunci: kenakalan remaja, pendidikan agama Islam dan sekolah 
ABSTRACT 
Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood. 
Characterized by many psychic, physical and social changes. Perceptions of 
adolescents in general in response to problems faced with all its own, then the 
realization of juvenile delinquency. Delinquency of young teenagers in essence is 
a product of social environment conditions with social turmoil in it and minimal 
understanding of Islamic religious education in adolescents. 
The main purpose of this research is to know the relationship between 
juvenile delinquency with Islamic religious education and character in SMA 
Negeri 6 Surakarta. Hypothesis proposed that there is a negative relationship 
between juvenile delinquency with Islamic religious education and character in 
SMA Negeri 6 Surakarta. The subjects of the study were students of SMA Negeri 
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6 Surakarta class XI MIPA 5 and XI IPS 5 which amounted to 47 students. The 
research method used a quantitative approach. The data analysis technique used is 
product moment correlation test using SPSS 19.0 For Windows Program program 
Based on product moment analysis results obtained correlation coefficient value 
(r) of 0.425; p = 0,000 (p <0.05) means that there is a negative relationship 
between juvenile delinquency with Islamic religious education and character. The 
level of delinquency is low by 43.19. Effective contribution between juvenile 
delinquency variable with Islamic religious education and character in SMA 
Negeri 6 Surakarta amounted to 13%, which means there are still 87% other 
factors affecting juvenile delinquencyn schools such as less harmonious family 
environments, bad influence from parents, more protection from parents, free 
association with peers and free access to social media without supervision. 
Keywords: juvenile delinquency, Islamic religious education and school 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah generasi penerus yang akan melanjutkan estafet 
pembangunan bangsa. Namun ternyata masih banyak permasalahan yang dialami 
para remaja. Permasalahan yang sering muncul di masyarakat adalah  masalah 
pergaulan remaja. Di kota-kota besar, permasalahan seperti ini merupakan sesuatu 
yang harus diantisipasi bila menginginkan kehidupan sosial masyarakat yang 
harmonis.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada sebagian masyarakat, saat melihat 
remaja berseragam sekolah, sedang bergerombol di pusat-pusat keramaian tanpa 
tujuan yang jelas, dapat memunculkan rasa khawatir atau bahkan ketakutan pada 
mereka. Hal ini terjadi, karena telah terbentuk persepsi negatif pada masyarakat 
bahwa kondisi tersebut biasanya akan mengarah pada kemungkinan munculnya 
tawuran antar pelajar.1  
Tawuran antar pelajar adalah salah satu bentuk kenakalan remaja yang 
cukup meresahkan. Selain tawuran, merokok, mengkonsumsi minuman 
beralkohol dan mengkonsumsi narkoba adalah bentuk-bentuk kenakalan lain yang 
                                                          
1
 Syafaat, Aat dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja (juvenile delinquency) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 1 
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mengkhawatirkan banyak pihak. Oleh karenanya dibutuhkan antisipasi untuk 
mengurangi atau mencegah munculnya kenakalan remaja.  
Zakiah Daradjad mengemukakan, “Pendidikan agama hendaknya dapat 
mewarnai kepribadian remaja, sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian 
dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam kehidupannya dikemudian 
hari. Untuk pembinaan pribadi itu, pendidikan agama hendaknya diberikan oleh 
seseorang yang benar-benar mencerminkan agama dalam sikap, tingkah laku, 
gerak-gerik, cara berpakaian, berbicara, menghadapi persoalan, dan keseluruhan 
pribadinya. Pendidikan dan pembinaan agama akan sukses apabila ajaran agama 
itu hidup dan tercermin dalam pribadi pendidik.2 
Remaja pada satu sisi mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu 
sebagai generasi penerus bangsa sehingga, mengharuskan untuk memaksimalkan 
proses didik diri. Namun pada sisi lain, pada usia tersebut, remaja dihadapkan 
dengan berbagai hambatan dan tantangan, baik itu dalam dirinya sendiri maupun 
dari luar dirinya. Dari dalam diri, harus berhadapan dengan keadaan psikologinya, 
yaitu berada dalam kegoncangan akibat proses transisi antara masa kanak-kanak 
(remaja awal) menuju masa dewasa. Pada usia ini para remaja mengalami 
kelebihan pikiran, perasaan, kemauan, serta sikap dan perilaku. 
Berdasar hasil pemaparan tersebut, menunjukkan bahwa ada kaitan antara 
pendidikan Agama Islam dengan pembentukan perilaku individu. Oleh karenanya 
penulis tertarik untuk mengaitkan pendidikan Agama Islam dengan kenakalan 
remaja, sehingga pertanyaan penelitiannya adalah, apakah ada korelasi kenakalan 
remaja dengan Pendidikan Agama Islam? Berdasar hal tersebut, maka peneliti 
mengajukan judul “RELASI KENAKALAN REMAJA DENGAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMA NEGERI 6 SURAKARTA” 
1.2 Rumusan Masalah 
Dilihat dari fokus masalah di atas, peneliti  merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah ada relasi kenakalan remaja dengan Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti? 
                                                          
2
 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 50.  
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2. Bagaimana tingkat kenakalan remaja pada siswa SMA Negeri 6 
Surakarta? 
3. Berapa banyak sumbangan efektif (SE) kenakalan remaja dan 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan Perumusan Masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Mengetahui relasi kenakalan remaja dengan Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti pada siswa SMA Negeri 6 Surakarta. 
b. Mengetahui tingkat kenakalan remaja pada siswa SMA Negeri 6 
Surakarta. 
c. Mengetahui seberapa banyak sumbangan efektif (SE) kenakalan 
remaja dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
 
2. METODE PENELITIAN 
Variabel tergantung yang digunakan untuk penelitian ini adalah kenakalan 
remaja, sedangkan variabel bebas adalah nilai pendidikan agama dan budi pekerti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMA Negeri 6 Surakarta 
kelas XI MIPA 5 dan kelas XI IPS 5, dengan jumlah subjek 47 siswa. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan skala pengukuran dan dokumentasi yaitu skala kenakalan 
remaja dan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai 
rapor mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang diperoleh 
berdasarkan hasil penilaian ulangan harian. Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis korelasi product moment dengan program bantu 
SPSS 19 for windows program. Skala kenakalan remaja di sekolah yang 
digunakan pada penelitian ini disusun oleh penulis berdasar faktor-faktor 
kenakalan remaja yang dikemukakan Kartono3, yaitu: faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor lingkungan (milieu).  Dari hasil daya beda aitem skala 
kenakalan remaja, terdiri dari 30 aitem, 27 aitem valid dan 3 aitem gugur, yaitu 
                                                          
3  Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja (Jakarta. Rajawali Pers, 2014), 120. 
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aitem nomor 2, 3 dan 30. Aitem yang valid mempunyai nilai corrected item-total 
correlation bergerak dari 0,205 sampai 0,624 dan koefisien reliabilitas alpha (α) = 
0,851. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment dari 
Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar  = -0,362 dengan taraf 
signifikansi = 0,013 (< 0,05) artinya ada hubungan negatif  antara kenakalan 
remaja  dengan pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Semakin rendah 
kenakalan remaja maka semakin tinggi nilai pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti, sebaliknya semakin tinggi kenakalan remaja  maka semakin rendah nilai 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti mempunyai pengaruh penting terhadap 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Surakarta. 
Nilai korelasi  berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau 
-1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat. Sebaliknya, jika nilai 
mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif 
menunjukkan hubungan searah (X naik, maka Y naik dan sebaliknya) sementara 
nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik, maka Y turun dan 
sebaliknya). 
Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dapat menjadi prediktor terjadinya kenakalan remaja. Dalam penelitian 
menurut Daradjat4  mengemukakan bahwa keinginan-keinginan bawah sadar atau 
kenakalan memiliki kebutuhan yang bermacam-macam tidak mengenal batas, 
tidak mengenal hukum, peraturan atau kaidah-kaidah sosial.  Hasrat yang ingin 
terpenuhi yang didalam agama Islam dinamakan hawa nafsu, yang mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu. Maka untuk mengendalikan keinginan-keinginan 
bawah sadar (hawa nafsu) tersebut, agama menentukan batasan dan hukum yang 
tidak boleh dilanggar. Dalam Firman Allah surat Yusuf ayat 53 yaitu: 
                                                          
4
 Daradjat, Z,  Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta; Penerbit PT Gunung 




 ﱠﻻِﺇ ِءﻮﱡﺴﻟﺎِﺑ ٌﺓَﺭﺎ ﱠَﻣَﻷ َﺲْﻔﱠﻨﻟﺍ ﱠﻥِﺇ ۚ ﻲِﺴْﻔَﻧ ُﺉ َِّﺮُﺑﺃ ﺎَﻣَﻭ ِﺣَﺭ ٌﺭُﻮﻔَﻏ ﻲِّﺑَﺭ ﱠﻥِﺇ ۚ ِّﻲﺑَﺭ َﻢِﺣَﺭ ﺎَﻣ  ٌﻢﻴ  
 
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang.” Q.S Yusuf (12) : 53. 
Sumbangan efektif  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Surakarta tergolong rendah, yaitu sebesar 
13%. Hal ini menandakan bahwa masih ada 87% variabel lain yang 
mempengaruhi kenakalan remaja  yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta. Dengan 
kata lain, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  merupakan salah satu dari 
banyak faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja. Variabel lain atau faktor 
lain yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu: lingkungan keluarga kurang 
harmonis, pengaruh buruk dari orang tua, perlindungan lebih dari orang tua, 
pergaulan bebas dengan teman sebaya dan akses media sosial yang bebas tanpa 
pengawasan. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
dijadikan sebagai tambahan referensi dan sumbangan informasi bagi penelitian 
lain. Kekurangan dalam penelitian ini adalah pada penentuan subjek penelitian 
yang tidak dipilih secara random, melainkan ditentukan pihak sekolah, sehingga 
hasil penelitian hanya dapat digeneralisasikan kepada subjek penelitian dan subjek 
lain yang memiliki karakteristik sama/mirip dengan subjek penelitian. Selain itu 
situasi atau kondisi saat pengambilan data yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti, 
seperti suasana ruangan yang bising yang memungkinkan subjek menjadi kurang 






Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan oleh penulis dapat ditarik 
kesimpulan tentang kenakalan remaja ditinjau dari pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti di SMA Negeri 6 Surakarta, yaitu: 
1. Ada hubungan negatif antara kenakalan remaja dengan Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. Artinya tingkat kenakalan remaja rendah dan nilai 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tinggi di sekolah.  
2. Kenakalan remaja siswa kelas XI MIPA 5 dan XI IPS 5 di SMA Negeri 6  
Surakarta tergolong rendah.  
3. Sumbangan efektif (SE) kenakalan remaja  dengan  Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti sebesar 13% dan masih ada 87% variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kenakalan remaja, misalnya lingkungan keluarga 
kurang harmonis, pengaruh buruk dari orang tua, perlindungan lebih dari 
orang tua, pergaulan bebas dengan teman sebaya dan akses media sosial 
yang bebas tanpa pengawasan. 
4.2 Saran 
Berdasar hasil penelitian dan kesimpulan diatas yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian, maka penulis memaparkan sumbangan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat, yaitu :   
1. Kepada subjek  
Mempertahankan akhlak yang terpuji didapatkan dari sekolah maupun dari 
rumah dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat 
menurunkan tingkat kenakalan remaja. 
2. Kepada peneliti selanjutnya  
Beberapa kelemahan penelitian ini antara lain keterbatasan pada sampel 
dengan di tentukan sampel dari pihak sekolah,  maka sebaiknya apabila 
menentukan sampel dengan random atau teknik sampling lainnya yang 
dapat mengungkap data lebih dalam.  
SMA Negeri 6 Surakarta merupakan salah satu sebagai wadah pendidikan 
yang mendisiplinkan prilaku (akhaq) dan pembentukkan karakter remaja. Upaya 
pemaksimalan sekolah dalam mendisiplinkan prilaku dan pembentukkan karakter 
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remaja perlu dimaksimalkan lagi agar remaja memiliki mindset berbekas bahwa 
kenakalan merupakan tindakan yang harus dicegah dan dihindari.  
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